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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penelitian 

Kurikulum merupakan pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran 

yang berisi seperangkat rencana dan pengaturan tentang isi dan bahan pelajaran 

serta cara yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran di sekolah. Sebagai salah 

satu bagian dalam sistem pendidikan yang telah direncanakan secara sistematis, 

kurikulum memiliki peranan yang sangat penting bagi kegiatan pendidikan yang 

sedang dilaksanakan. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional menyebutkan bahwa:  

Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, 
dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman 
penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan 
tertentu.   

Pada saat ini terjadi perubahan kurikulum, dari KTSP menjadi  kurikulum 

2013. Dalam kurikulum SD/MI, organisasi Kompetensi Dasar dilakukan melalui 

pendekatan terintegrasi. Oleh karena itu, proses pembelajaran dari semua mata 

pelajaran terintegrasi dalam berbagai tema. Salah satu tema yang ada dalam 

kurikulum 2013 adalah tema berbagai pekerjaan dengan subtema barang dan jasa 

di kelas IV SD. Pada penerapan kurikulum 2013 di lapangan, guru harus 

menggunakan pendekatan ilmiah (scientific), karena pendekatan ini dianggap 

lebih efektif hasilnya dibandingkan pendekatan tradisional. 

Untuk mencapai tujuan pembelajaran yang sesuai dengan kurikulum 2013, 

guru menggunakan berbagai metode dan strategi dalam kegiatan pembelajaran. 

Selain itu guru juga menggunakan berbagai alat bantu sebagai penunjang dalam 

mengajar seperti buku paket, media pembelajaran serta Lembar Kegiatan Siswa 

(LKS). 

Akibat perubahan kurikulum, terjadi perubahan menyangkut proses 

pembelajaran, untuk mengatasi perubahan kurikulum hal yang perlu diperhatikan 

adalah apa yang ingin dicapai dengan kurikulum, bagaimana mencapai tujuan 

kurikulum, serta ukuran/kriteria yang dapat digunakan untuk mengukur 
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pencapaian tujuan kurikulum tersebut. Karena kemajuan zaman, teknologi dan 

peningkatan sumber daya manusia semakin pesat, maka guru harus 

mempersiapkan diri untuk menghadapi masalah banyaknya inovasi yang 

memasuki dunia pendidikan. “Perubahan kurikulum mengakibatkan timbulnya 

kesenjangan yang mengakibatkan “Kehausan” pengetahuan, di satu pihak dan 

belum dikuasainya pengetahuan baru di pihak lain sebagai tuntutan pembaharuan 

tersebut” (Sagala, 2012:254). 

Lembar Kegiatan Siswa atau sering disingkat dengan LKS merupakan salah 

satu bagian dari perangkat pembelajaran dalam bentuk tertulis. Karena posisinya 

sebagai bagian dari perangkat pembelajaran, maka harus dipenuhi berbagai 

kriteria agar dapat menjadi bagian dari perangkat pembelajaran yang berkualitas.  

LKS adalah lembaran-lembaran berisi tugas yang harus dikerjakan siswa, berupa 

petunjuk dan langkah-langkah untuk menyelesaikan tugas yang diberikan guru 

pada siswa. 

Lembar Kegiatan Siswa (LKS) biasanya digunakan guru dalam kegiatan 

pembelajaran sebagai alat bantu dalam menyediakan ringkasan materi beserta 

soal-soal yang dapat dikerjakan siswa. Dengan diberlakukannya kurikulum 2013 

yang semua mata pelajarannya terintegrasi dalam tema, maka LKS yang disusun 

juga harus disesuaikan dengan tema yang digunakan. Dari hasil studi pendahuluan 

di SDN 3 Ciamis, di dapatkan informasi bahwa LKS yang digunakan masih per 

mata pelajaran, belum mengacu pada kurikulum 2013 yang semua pelajarannya 

terintegrasi dalam satu tema, sedangkan pembelajaran di SDN 3 Ciamis ini sudah 

mengacu pada kurikulum 2013. Selain itu banyak ditemukan di lapangan bahwa 

LKS yang digunakan dari setiap mata pelajaran berbeda bentuknya. Misalnya 

saja, LKS yang sering digunakan dalam mata pelajaran IPA berisi panduan 

kegiatan penyelidikan atau eksperimen, tabel data, dan persoalan yang perlu 

didiskusikan siswa dari data hasil percobaan atau pengamatan. LKS untuk 

pelajaran matematika bisa berisi soal matematika bergambar, soal cerita 

matematis, atau operasi matematis.  
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LKS untuk siswa SD, SMP, dan SMA bahkan perguruan tinggi juga berbeda-

beda. LKS untuk siswa SD biasanya sederhana dan bergambar, disesuaikan 

dengan tingkat perkembangan mental anak yang masih bersifat operasional 

konkrit. Untuk siswa sekolah menengah, LKS lebih abstrak sesuai dengan tingkat 

perkembangan mental mereka yang menurut Piaget (1970) sudah mampu berfikir 

formal.  

Seperti kebanyakan LKS yang beredar di setiap sekolah, LKS yang biasa 

digunakan di SDN 3 Ciamis juga berupa LKS yang berisi soal-soal yang harus 

dikerjakan oleh siswa. Dalam pemanfaatannya LKS ini biasa diberikan kepada 

setiap siswa yang mana nantinya guru akan menugaskan siswa untuk mengerjakan 

berbagai soal yang terdapat di dalam LKS tersebut. Namun dalam 

pemanfaatannya LKS ini kurang efektif karena sering tidak sesuai dengan 

kurikulum dan materi yang diajarkan. Disamping itu LKS yang beredar juga 

hanya berisi soal tanpa adanya petunjuk atau langkah-langkah untuk 

menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru pada siswa. 

Dari hasil observasi, ada pula LKS eksperimen yang digunakan oleh guru-

guru dalam pembelajaran, namun LKS tersebut kurang lengkap, karena guru 

hanya mencontoh dari kegiatan yang tercantum dalam buku panduan, kemudian 

ditulis ulang atau di fotocopy dan dibagikan kepada siswa untuk kegiatan 

eksperimen.  Karena guru menyalin LKS dari kegiatan di buku ajar, maka LKS 

eksperimen yang dibagikan oleh guru tersebut susunanya kurang lengkap, 

biasanya kegiatan dalam buku panduan hanya berisi langkah percobaan, data hasil 

pengamatan, dan pertanyaan. 

Dengan adanya kurikulum baru, banyak guru yang masih kesulitan dalam 

memahami dan menerapkan kurikulum baru tersebut. Disamping kurangnya 

sosialisasi, kurikulum 2013 juga menggunakan pendekatan yang menurut 

sebagian guru masih sulit untuk dikembangkan. Pendekatan scientific merupakan 

pendekatan yang diimplementasi dalam kurikulum 2013. Dengan demikian, perlu 

dilakukan pengembangan komponen pembelajaran yang dapat membantu guru 
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dalam proses pembelajaran dan memberi suatu pengalaman pembelajaran yang 

sesuai dengan kebutuhan siswa dalam lingkungannya.  

 LKS merupakan salah satu perangkat pembelajaran yang dapat 

dikembangkan oleh guru sebagai fasilitator dalam kegiatan pembelajaran. LKS 

yang disusun dapat dirancang dan dikembangkan sesuai dengan kondisi dan 

situasi kegiatan pembelajaran yang akan dihadapi. Dengan dikembangkannya 

LKS berbasis pendekatan scientific diharapkan dapat membantu guru dalam 

menerapkan kurikulum 2013. 

B. Identifikasi Masalah Penelitian 

Berdasarkan masalah yang dikemukakan, masalah dalam penggunaan LKS 

yang menjadi perhatian peneliti dan menuntut pemecahan segera berkaitan 

dengan: 

a. Adanya perubahan kurikulum, dari KTSP menjadi  kurikulum 2013 yang 

menggunakan pendekatan scientific. 

b. LKS yang digunakan masih per mata pelajaran, belum mengacu pada 

kurikulum 2013 yang semua pelajarannya terintegrasi dalam satu tema. 

c. LKS yang beredar hanya berisi soal tanpa adanya petunjuk atau langkah-

langkah untuk menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru pada siswa. 

d. LKS eksperimen yang dibagikan oleh guru susunanya kurang lengkap, karena 

hanya berisi langkah percobaan, data hasil pengamatan, dan pertanyaan. 

C. Rumusan Masalah Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, peneliti merumuskan 

masalah dalam penelitian sebagai berikut: 

a. Bagaimana penggunaan Lembar Kegiatan Siswa di SDN 3 Ciamis?  

b. Bagaimana rancangan Lembar Kegiatan Siswa berbasis pendekatan scientific 

pada tema berbagai pekerjaan untuk siswa kelas IV Sekolah Dasar? 

c. Bagaimana implementasi Lembar Kegiatan Siswa berbasis pendekatan 

scientific pada tema berbagai pekerjaan di kelas IV Sekolah Dasar? 

d. Bagaimana Lembar Kegiatan Siswa berbasis pendekatan scientific pada tema 

berbagai pekerjaan untuk siswa kelas IV Sekolah Dasar? 
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D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

a. Untuk mengetahui penggunaan Lembar Kegiatan Siswa di SDN 3 Ciamis. 

b. Untuk menghasilkan rancangan Lembar Kegiatan Siswa berbasis pendekatan 

scientific pada tema berbagai pekerjaan untuk siswa kelas IV Sekolah Dasar. 

c. Untuk mengetahui implementasi Lembar Kegiatan Siswa berbasis pendekatan 

scientific  pada tema berbagai pekerjaan untuk siswa kelas IV Sekolah Dasar. 

d. Untuk menghasilkan Lembar Kegiatan Siswa berbasis pendekatan scientific 

pada tema berbagai pekerjaan untuk siswa kelas IV Sekolah Dasar. 

E. Manfaat Penelitian 

Dalam penelitian ini terdapat beberapa manfaat yang diharapkan peneliti 

setelah penelitian dilaksanakan. 

1. Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran nyata 

tentang pengembangan lembar kegiatan siswa berbasis pendekatan scientific 

yang dapat digunakan untuk siswa kelas IV di SDN 3 Ciamis.  

2. Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat menciptakan sebuah lembar 

kegiatan siswa berbasis pendekatan scientific yang dapat digunakan untuk 

siswa kelas IV di SDN 3 Ciamis.  

3. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sebuah contoh bagi 

pengembangan lembar kegiatan siswa yang dapat digunakan di kelas IV 

Sekolah Dasar di masa yang akan datang. 

F. Asumsi Dan Keterbatasan Pengembangan 

1. Asumsi Pengembangan 

Dalam penelitian ini, perangkat pembelajaran IPA berbasis karakter 

dikembangkan dengan adanya beberapa asumsi, yaitu: 

a. Trianto berpendapat bahwa: “lembar kegiatan siswa dapat berupa panduan 

untuk latihan pengembangan aspek kognitif maupun panduan untuk 
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pengembangan semua aspek pembelajaran dalam bentuk panduan eksperimen 

atau demonstrasi”. 

b. Berdasarkan Kemendikbud (2013) bahwa pendekatan ilmiah (scientific 

appoach) dalam pembelajaran didalamnya mencakup komponen: mengamati, 

menanya, mencoba, mengolah, menyajikan, menyimpulkan, dan mencipta. 

c. Karso (Mulyana, E.H. 2011:38) berpendapat bahwa ‘pendekatan keterampilan 

proses didasarkan pada cara memandang anak didik sebagai manusia 

seutuhnya yang diimplementasikan dalam kegiatan belajar mengajar dengan 

memperhatikan pengembangan pengetahuan, sikap, nilai, serta keterampilan’ 

2. Keterbatasan Pengembangan 

Dalam pengembangan lembar kegiatan siswa berbasis pendekatan scientific 

ini terdapat beberapa keterbatasan, antara lain: 

a. Kemampuan peneliti dalam mengembangkan LKS masih terbatas. 

b. Pengembangan hanya dilakukan oleh satu orang peneliti saja sehingga dalam 

pelaksanaan uji coba hanya terbatas pada lingkup kecil. 

c. Materi yang dikembangkan hanya terpaku pada tema berbagai pekerjaan, 

subtema barang dan jasa pada pertemuan pertama. 

d. Pengembangan hanya dibatasi untuk digunakan di satu kelas dan satu sekolah 

dasar yaitu kelas IV di SDN 3 Ciamis. 

G. Struktur Organisasi Skripsi 

Struktur organisasi berfungsi sebagai pedoman penyusunan laporan 

penelitian. Struktur organisasi atau sistematika penelitian ini adalah sebagai 

berikut. 

1. BAB I Pendahuluan 

Pendahuluan berisi latar belakang penelitian; identifikasi dan perumusan 

masalah; tujuan penelitian; manfaat penelitian; dan struktur organisasi. 

2. BAB II Kajian Pustaka 

Kajian pustaka berfungsi sebagai landasan teoritik dalam menyusun rumusan 

masalah dan tujuan. 
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3. BAB III Metode Penelitian 

Terdiri dari lokasi dan subjek penelitian; desain penelitian; metode penelitian; 

definisi konseptual dan opersional variabel penelitian; instrumen penelitian,  

proses  pengembangan  instrumen;  teknik  pengumpulan data; dan analisis 

data.  

4. BAB IV Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Bab ini berisi hasil penelitian dan pembahasan hasil penelitian yang dikaitkan 

dengan kajian pustaka. 

5. BAB V Kesimpulan dan Rekomendasi 

Kesimpulan dan rekomendasi berisi penafsiran dan pemaknaan peneliti 

terhadap hasil analisis temuan penelitian.. 

6. Daftar Pustaka 

Daftar pustaka berisi semua sumber yang pernah dikutip dan digunakan 

dalam penulisan skripsi. 

7. Lampiran 

Lampiran berisi semua dokumen yang digunakan dalam penelitian. 

 


